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Abstract. Kemajuan pertanian di negara Indonesia, mengalami pasang surut kehidupan petani yang memperoleh konsekuensi dari aturan zaman. normalnya, para petani tampaknya biasanya berada dalam posisi yang rentan dan terpinggirkan oleh teknik-teknik luar biasa yang seringkali tidak berpihak dan tidak berdampak besar pada peningkatan taraf hidup mereka. pada tahap tertentu dalam pembangunan, para petani juga harus memiliki anggota keluarga perusahaan di dalam bidang pertanian. Kewirausahaan sangatlah penting karena setiap orang memiliki kemampuan untuk mengembangkan suatu disampining yang diinginkan semua orang ini terus berkembang, maka siapa pun akan berusaha untuk menerapkannya secepat mungkin. dimana petani harus memiliki motivasi yang tinggi, keberanian mengambil resiko, berinovasi dalam bidang yang dikuasai, dan kompetensi manajerial yang menghasilkan sudut pandang kewirausahaan.
Kata kewirausahaan berasal dari kata entrepreneurship dalam bahasa Inggris, yaitu kata “Entrepreneur” yang berasal dari bahasa Perancis “Entreprende”  yang berarti “Petualang”, “Pengambil resiko”, “Kontraktor”, “Pengusaha”  (Orang  yang  mengusahakan suatu pekerjaan  tertentu),  dan pencipta yang mendistribusikan hasil ciptaannya.  (Jamaaluddin, 2007)
PENDAHULUAN 

Pembangunan pada suatu negara adalah suatu pembangunan yang mencerminkan kesejahteraan yang secara umum dikuasai oleh penduduk dalam negara tersebut, dimana mayoritas penduduk di Indonesia adalah seorang petani oleh karena itu pembangunan pada Indonesia hendaknya memprioritaskan Sebagian besar tenaga kerja ke dalam sector pertanian. namun pada nyatanya terlihat awal mula sejarah ekonomi dan pembangunan pertanian pada Indonesia, sudah terjadi pasang surut kehidupan petani yang berakibat kebijakan pada masanya. Normalnya, para petani selalu terlihat berada pada posisi yang rentan serta terzolimi oleh berbagai kebijakan yang sering tak berpihak pada peningkatan kualitas hidupnya.
Pada perjalanan dalam pembangunan bangsa, para petani sudah seharusnya mempunyai perilaku kewirausahaan dalam menjalankan usaha pada pertaniannya. Kewirausahaan sangat dibutuhkan sebab setiap insan mempunyai potensi buat membuatkan diri disamping dari itu setiap insan pula mempunyai kebutuhan yang selalu meningkat setiap tahunnya, untuk itu setiap orang akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya secepat mungkin. Semakin cepat hasrat pemenuhan kebutuhan tadi semakin tinggi semangat kewirausahaan yang diharapkan. apabila dipandang secara lebih luas kewirausahaan dibutuhkan oleh suatu negara karena kekayaan dan kemakmuran yang dimiliki sang suatu Negara harus digali, dikembangkan serta dimanfaatkan secara optimal. Upaya-upaya tersebut harus dilaksanakan oleh Negara itu sendiri, dan  akan berhasil apabila bangsa tersebut mempunyai semangat akan jiwa kewirausahaan, yang artinya suatu semangat yang selalu memfokuskan diri dalam mempertinggi nilai-nilai kekayaan dengan cara menggali, menyebarkan serta memanfaatkan kesempatan yang ada. 
Faktor-Faktor Pembentuk Kewirausahaan Petani
Pada artikel ini penulis mencoba melihat kewirausahaan dengan menggunakan tiga factor pembentuk yaitu: (a) Motivasi dalam memulai, (b) keberanian mengambil resiko, dan (c) inovasi untuk menciptakan hal baru.
a. Motivasi dalam memulai

banyak sekali macam permasalahan yang ada pada sector pertanian, dan itu sangat berpengaruh terhadap kesehjateraan hidup para petani. menggunakan sedemikian rupa upaya buat menghadapi semua permasalahan ini, petani hendaknya memiliki motivasi yang cukup ber-impact supaya bisa tetap bertahan dari seluruh konflik-pertarungan yg dihadapi. motivasi ialah kemauan berbuat sesuatu sebagai akibatnya dapat mempengaruhi produktifitas pekerjaan tersebut. motivasi menyebabkan seorang berusaha buat mencapai tujuan, beprilaku serta mengendalikan aktivitas-kegiatan yg dilakukan. motivasi berperan pada membuat perilaku dan mendoktrin kinerja perusahaan. motivasi memiliki hubungan yang erat dalam menggunakan sifat serta prilaku yg dimiliki seseorang. sikap yg terdapat pada setiap individu berinteraksi dengan nilai-nilai, emosi, peran, struktur social, serta lingkungan.
b. Keberanian Mengambil Resiko


Problem risiko dan ketidakpastian yang terdapat pada bidang pertanian bukanlah hal yang baru, sebab pada nyatanya petani sudah banyak mengambil keputusan yg berkaitan dengan risiko serta ketidakpastian dalam usahanya. ketidakpastian adalah bahwa petani tidak mengetahui apa yg akan terjadi pada masa yg akan datang. pada pengambilan suatu keputusan ada banyak kemungkinan, bergantung pada faktor-faktor lain di luar kemampuan petani untuk mengontrol hal tersebut. resiko dihubungkan dengan terjadinya akibat yang tak terduga serta hasil ini disebabkan adanya ketidak-pastian. syarat terjadinya suatu ketidakpastian tadi disebabkan oleh jeda waktu antara dimulainya perencanaan asal suatu aktivitas sampai berakhirnya kegiatan tersebut, keterbatasan pada tersedianya gosip yang diperlukan dan pengetahuan petani yg kurang terhadap timbulnya gejala-gejala alam yg merugikan petani, dan kurang tersedianya berita yg diperoleh petani. Risiko tadi bersumber dari sebuah pengelolaan teknik bercocok tanam yang tidak sesuai prosedur pada umumnya, mirip pemupukan yg tidak seimbang, pengolahan tanah, pengendalian hama, serta pengelolaan pascapanen yang tak efektif serta tidak efisien. 


menggunakan resiko yang cukup besar serta tantangan yang wajib di hadapi oleh para petani, seluruh tantangan serta resiko ini wajib dihadapi menggunakan penuh perhitungan yang cukup matang menggunakan pertimbangan dari segala macam sudut. Berani merogoh resiko yang telah diperhitungkan sebelumnya adalah kunci awal dalam perjuangan menuju kesuksesan, karena akibat yang akan dicapai akan proporsional 
terhadap resiko yang akan diambil. Wirausaha yang sukses dimulai menggunakan keinginannya untuk memulai mimpi dan berani menanggung segala resiko dalam upaya mewujudkan impiannya tersebut. Esensi asal penerapan manajemen risiko adalah kecukupan mekanisme dan metodologi pengelolaan risiko sehingga aktivitas perjuangan bisa dikendalikan (manageable) pada batas/limit yg dapat diterima serta menguntungkan perjuangan yang sebelumnya telah dilaksanakan. tetapi demikian mengingat perbedaan kondisi pasar dan struktur,berukuran dan kompleksitas pada masing-masing jenis usaha , maka tidak terdapat satu sistem manajemen risiko yang universal untuk semua usaha sehingga setiap perjuangan wajib menciptakan sistem manajemen risiko dengan menggunakan fungsi dan organisasi dari manajemen risiko di usaha tersebut.
c. Inovasi untuk menciptakan hal baru

dalam menghadapi aneka macam tantangan untuk mencapai sebuah keberhasilan usaha petani perlu dukungan inovasi yang tepat. keliru pada satu strategi dalam upaya pencapaian produktivitas usaha petani merupakan penerapan inovasi teknologi yg sinkron dengan sumberdaya pertanian di suatu kawasan (khusus lokasi). Perlu juga dipahami juga pada lingkup penemuan tidak terbatas dalam produk atau prosesmya saja, namun meliputi beraneka macam aspek manajemen seperti penemuan pada struktur organisasi,manajemen pemasaran, manajemen asal daya insan, serta managemen keuangan. individu-individu yang memiliki potensi dalam membuat penemuan-penemuan baru adalah individu yang menguasai teknik-teknik pengembangan kreativitas. Merencanakan penemuan memerlukan suatu proses, proses penemuan umumnya dimulai menggunakan pengidentifikasian suatu masalah, perumusan pada gagasan, konseptualisasi, pengembangan, pengujian, diakhiri menggunakan peluncuran produk.
Kesimpulan


Jiwa Kewirausahaan sangat diperlukan sebab setiap petani mempunyai potensi untuk  mengembangkan diri disampinng itu setiap petani juga memiliki kebutuhan yg selalu meningkat pada setiap tahunnya, untuk itulah setiap petani akan berusaha memenuhinya secepat mungkin. Semakin cepat harapan pemenuhan kebutuhan tersebut meningkat maka semangat kewirausahaan yang diperlukan juga semakin tinggi. Motivasi, keberanian mengambil resiko, inovasi serta kompetensi manajerial artinya factor yang membuat kewirausahaan. Structural Equation Modeling (SEM) ialah 
kombinasi antara analisis faktor, analisais jejak, analisis korelasi, serta analisis regresi berganda secara simultan. 

Structural Equation Modeling (SEM) mempunyai karakteristik yang tidak sama persis dengan regresi pada biasanya. Regresi umumnya dispesifikasikan dengan hubungan kausal antara variable-variabel yang teramati (observed variables), sedangkan di Structural Equation Modeling (SEM) korelasi kausal pula dapat terjadi di antara variable-variabel yang tak teramati (unobserved variables) atau yang seringkali di sebut menjadi variable laten. Pengukuran variable-variable laten di regresi berganda menyebabkan banyak kesalahan pengukuran (measurement errors) yg berpengaruh pada perkiraan parameter yang berasal sudut biased-unbiased serta besar kecilnya varian. oleh karena itu metode Structural Equation Modeling (SEM) sangatlah cocok digunakan dalam memecahkan suatu masalah yang rumit yg umum sekali ditemukan di ilmu-ilmu manajemen agribisnis.
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